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ABSTRAK  

Produksi kedelai hitam di Indonesia belum mampu memenuhi konsumsi 

nasional.  Permasalahan ini dapat diatasi dengan pemberian pupuk organik cair 

dan pengaturan jarak  tanam. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan jarak 

tanam dan  konsentrasi pupuk organik cair yang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi kedelai hitam. Penelitian ini  dilaksanakan mulai bulan Juni sampai 

September 2019 menggunakan rancangan acak lengkap  dengan tiga ulangan. 

Faktor pertama adalah jarak tanam terdiri dari dua taraf yaitu J1= Jarak  tanam   

(40 x 15)cm, J2= (40 x 20)cm. Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk organik cair 

(POC)  terdiri atas 4 taraf, yaitu : K0 = tanpa pupuk organik cair + 50 kg.ha
-1 

Urea, 

70 kg.ha
-1 

TSP, 100  kg.ha
-1 

KCl, K1 = konsentrasi 0,4% + 25 kg.ha
-1 

Urea,           

35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl, K2 =  konsentrasi 0,6% + 25 kg.ha
-1 

Urea,                  

35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl , K3 = konsentrasi 0,8% + 25  kg.ha
-1 

Urea,           

35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl. Parameter yang diamati terdiri dari kadar 

klorofil,  umur tanaman berbunga, tinggi tanaman, jumlah cabang primer, umur 

panen, jumlah polong  total per tanaman, jumlah polong bernas, persentase polong 

bernas, jumlah biji per tanaman,  berat biji kering per plot, berat biji kering per 

tanaman, berat 100 biji dan indeks panen. Hasil  penelitian menunjukan bahwa 

jarak tanam berpengaruh nyata pada jumlah cabang primer,  jumlah polong total 

per tanaman, jumlah polong bernas, dan jumlah biji per tanaman.  Konsentrasi 

pupuk organik cair berpengaruh nyata pada kadar klorofil. Interaksi jarak 

tanam dan konsentrasi pupuk organik cair berpengaruh nyata pada kadar klorofil 

dan indeks panen. 

Kata Kunci  : Jarak tanam, kedelai hitam, pupuk  

ABSTRACT   

Black soybean production in Indonesia has not been able to meet national 

consumption. This problem can be overcome by applying liquid organic fertilizer 

and adjusting the spacing. This study aims to determine the effect of various 

spacings and concentrations of liquid organic fertilizer on the growth and 

production of black soybeans. This research was conducted from June to 
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September 2019 using a completely randomized design with three replications. 

The first factor is the spacing between two levels, namely J1 = Planting distance 

(40 x 15)cm, J2 = (40 x 20)cm. The second factor is the concentration of liquid 

organic fertilizer (POC) consisting of 4 levels, namely: K0 = no liquid organic 

fertilizer + 50 kg.ha
-1 

Urea, 70 kg.ha
-1 

TSP, 100 kg.ha
-1 

KCl, K1 = concentration 

0.4% + 25 kg.ha
-1 

Urea, 35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl, K2 = 0.6% concentration 

+ 25 kg.ha
-1 

Urea, 35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl, K3 = 0.8% concentration +          

25 kg.ha
-1 

Urea, 35 kg.ha
-1 

TSP, 50 kg.ha
-1 

KCl. Parameters observed consisted of 

chlorophyll content, flowering plant age, plant height, number of primary 

branches, harvest age, total number of pods per plant, number of pithy pods, 

percentage of pithy pods, number of seeds per plant, dry seed weight per plot, dry 

seed weight. per plant, weight of 100 seeds and harvest index. The results showed 

that plant spacing had a significant effect on the number of primary branches, the 

total number of pods per plant, the number of pithy pods, and the number of seeds 

per plant. The concentration of liquid organic fertilizer has a significant effect on 

the chlorophyll content. Interaction of plant spacing concentration of liquid 

organic fertilizer had a significantly affected chlorophyll content and harvest 

index.  

Keywords: Plant spacing, black soybean, liquid organic fertilize 

PENDAHULUAN 

Kedelai Hitam merupakan 

salah satu tanaman multiguna 

karena dapat digunakan sebagai 

pangan, pakan maupun bahan baku 

industri, dan memiliki  banyak 

manfaat untuk kesehatan. Selain itu 

kedelai hitam memiliki keunggulan 

dibandingkan kedelai kuning yaitu 

memiliki daya simpan yang lebih 

lama, rasa yang lebih gurih, kaya 

akan kandungan protein sehingga 

disebut sebagai the king of plant 

protein, kedelai hitam juga kaya 

akan kandungan lain seperti 

karbohidrat, tannin, asam amino, 

glutamat, dan antosianin. Namun 

kandungan lemak nya lebih rendah 

dibandingkan kedelai kuning 

(Wardani dan Wardani, 2014). 

Pada tahun 2017 dan tahun 

2018 produksi hanya dapat 

memenuhi 21% dan 35% dari 

konsumsi. Dalam rangkah 

pemenuhan konsumsi nasional maka 

dilakukan import kedelai pada tahun 

2017 dan tahun 2018 sebesar 

2.027.264 ton dan 1.817.402 ton 

(BPS, 2018). 

Rendahnya produksi kedelai 

hitam dapat diakibatkan karena 

produktivitas lahan yang rendah dan 

teknik budidaya yang tidak sesuai 

dengan karakteristik lahan (Kusuma 

dan Dalean, 2002). Rendahnya 

produktivitas lahan dapat terjadi 

karena pengembalian unsur hara ke 

tanah pertanian hanya berupa pupuk 

kimia seperti Urea, TSP, dan KCl 

yang jika diberikan secara terus 

menerus akan menurunkan 

kesuburan tanah sehingga kebutuhan 

nutrisi tanaman tidak terpenuhi. 

Untuk mengantisipasi hal tersebut 

dan untuk memenuhi kebutuhan 

nutrisi pada tanaman, maka 

dilakukan penelitian untuk mencari 

solusi pupuk yang ramah lingkungan 
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dan memiliki nutrisi yang cukup 

untuk tanaman yaitu dengan 

penggunaan pupuk organik. Pupuk 

organik baik padat maupun cair 

memberikan pasokan unsur hara 

secara baik meskipun membutuhkan 

proses yang tidak secepat 

penggunaan pupuk kimia sintetis 

(Adi, 2013). 

Selain penggunaan pupuk 

organik cair produksi kedelai dapat 

pula ditingkatkan melalui teknik 

budidaya yang baik. Salah satu 

teknik budidaya yang harus 

diperhatikan pada tanaman kedelai 

hitam adalah jarak tanam. Jarak 

tanam dapat mempengaruhi 

efektitifitas serapan hara dan 

jumlah tanaman per satuan luas 

yang akan mempengaruhi hasil. 

Pengaturan jarak tanam dengan 

kepadatan tertentu bertujuan 

memberi ruang tumbuh pada tiap-

tiap tanaman agar tumbuh dengan 

baik (Hidayat, 2008). 

Berdasarkan hal tersebut  

maka dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendapatkan jarak 

tanam dan konsentrasi pupuk 

organik cair yang tepat dan mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi kedelai hitam (Glycine max 

(L.) Merril) 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan, 

Pekanbaru, Provinsi Riau selama      

4 bulan mulai dari Juni sampai 

September 2019. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

timbangan digital, cholorophyl 

meter, mistar, sprayer, alat tulis, 

kamera, cangkul, mesin babat, 

parang, ember, garu, tali, ajir, papan 

label, plastik, cutter, dan gembor. 

Bahan tanam yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah benih kedelai 

varietas detam-3 yang didapatkan 

dari Balai Penelitian Tanaman Aneka 

Kacang dan Umbi, Malang. Pupuk 

yang digunakan adalah pupuk Urea, 

pupuk TSP, pupuk KCl, pupuk 

organik cair (POC) NASA. 

Insektisida yang digunakan adalah 

DuPont lannate 25 WP, Dithane     

M-45, selain itu juga digunakan 

inokulum Rhizoka.  

Penelitian ini dilaksanakan 

secara eksperimen dengan 

menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) secara faktorial 

dengan dua faktor dan tiga ulangan. 

Faktor pertama jarak tanam (J) 

terdiri atas 2 taraf: J1 (40 cm x        

20 cm), J2 (40 cm x 15 cm). Faktor 

kedua konsentrasi pupuk organik 

cair (POC) terdiri atas 4 taraf, yaitu : 

K0 (Tanpa pupuk organik cair +     

50 kg.ha
-1

 Urea, 70 kg.ha
-1

 TSP,   

100 kg.ha
-1

 KCl), K1 (Konsentrasi 

0,4% + 25 kg.ha
-1

 Urea, 35 kg.ha
-1

 

TSP, 50 kg.ha
-1

 KCl), K2 

(Konsentrasi 0,6% + 25 kg.ha
-1

 

Urea, 35 kg.ha
-1

 TSP, 50 kg.ha
-1

 

KCl), K3 (Konsentrasi 0,8% +        

25 kg.ha
-1

 Urea, 35 kg.ha
-1

 TSP,     

50 kg.ha
-1

 KCl) 

Dari kedua faktor tersebut 

didapatkan 8 kombinasi perlakuan    

3 ulangan, sehingga didapat 24 petak 

percobaan dengan ukuran petak       

2 m x 1,8 m dan populasi tanaman 

yang didapat untuk jarak tanam      

40 cm x 15 cm yaitu 60 tanaman per 

petak sedangkan untuk jarak tanam 

40 cm x 20 yaitu 45 tanaman per 

petak. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kadar Klorofil 

Hasil analisis ragam (Lampiran 

6) menunjukkan bahwa jarak tanam 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

kadar klorofil tanaman kedelai hitam 

sedangkan pemberian pupuk organik 

cair (POC) NASA serta interaksinya 

berpengaruh nyata. Hasil uji lanjut 

BNJ pada taraf 5% terhadap kadar 

klorofil tanaman kedelai hitam dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Kadar klorofil tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan 

pemberian konsentrasi pupuk organik cair (µmol.m
-2

). 

Perlakuan Jarak                      

Tanam (cm x cm) 

 Konsentrasi POC (%)   Rata- 

rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 40,43 abc 45,17 a 41,90 ab 35,46 c 40,74 a 

40 x 20 
37,07 bc 40,28 abc 39,55 abc 

39,15 
abc 

39,01 a 

Rata – rata 38,75 b 42,73 a 40,74 ab 37,30 b  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 1 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam berbeda memberikan hasil 

yang sama terhadap kadar klorofil. 

Sedangkan kedelai yang ditanam 

dengan konsentrasi POC NASA 

berbeda menghasilkan kadar klorofil 

berbeda nyata. Kedelai yang diberi 

perlakuan POC NASA konsentrasi 

0,4 % menghasilkan kadar klorofil 

tertinggi sedangkan kedelai yang 

diberi perlakuan POC NASA 

konsentrasi 0,8 % menghasilkan 

kadar klorofil terendah. Hal ini 

disebabkan karena POC NASA 

mengandung unsur N, C, H, O, Mg, 

Fe, dan S yang dapat meningkatkan 

kadar klorofil tanaman. Selain itu 

POC NASA juga mengandung 

senyawa NaCl yang dalam 

konsentrasi berlebihan akan 

menyebabkan penurunan konsentrasi 

Mg
2+

 dan penyerapan air sehingga 

dapat menurun kan kadar klorofil. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hu 

dan Schmidhalter (1997) yang 

menyatakan bahwa tingginya 

konsentrasi NaCl akan menyebabkan 

penurunan konsentrasi Mg
2+

 dan 

menurut Purwaningrahayu dan 

Taufiq (2017) adanya cekaman NaCl 

tinggi menyebabkan penurunan 

penyerapan air dan unsur hara 

sehingga berpengaruh terhadap 

pembentukan kadar klorofil. 

Kedelai yang ditanam dengan 

interaksi jarak tanam dan konsentrasi 

POC NASA berbeda menghasilkan 

kadar klorofil berbeda nyata. Kedelai 

yang ditanam dengan interaksi jarak 

tanam 40 cm x 15 cm dan POC 

NASA konsentrasi 0,4% 

menghasilkan kadar klorofil paling 

tinggi sedangkan Kedelai yang 

ditanam dengan interaksi jarak tanam 

40 cm x 15 cm dan POC NASA 

konsentrasi 0,8 % menghasilkan 

kadar klorofil terendah. Hal ini 

disebabkan karena jarak tanam yang 

sesuai akan mempengaruhi 

penyerapan hara dari pupuk organik 

cair yang diberikan sehingga 

mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman (Harjadi, 2002)    
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Umur Tanaman Berbunga 

Hasil analisis ragam  

menunjukkan bahwa jarak tanam 

dan pemberian pupuk organik cair 

NASA serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

umur tanaman berbunga kedelai 

hitam. Hasil uji lanjut BNJ pada 

taraf 5% terhadap umur berbunga 

tanaman kedelai hitam dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Umur tanaman berbunga kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan 

pemberian konsentrasi pupuk organik cair (hari). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

  Konsentrasi POC (%)   Rata- 
Rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 34,33 a 34,33 a 34,33 a 34,00 a 34,25 a 

40 x 20 34,00 a 34,67 a 34,00 a 34,00 a 34,17 a 

Rata – rata 34,16 a 34,50 a 34,25 a 34,00 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap umur tanaman berbunga. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

Widodo (2010) bahwa proses 

pertumbuhan dan perkembangan 

bunga tidak dipengaruhi oleh 

perlakuan jarak tanam, tetapi adanya 

faktor dari dalam tanaman itu sendiri 

yaitu sifat genetik tanaman. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Jusniati 

(2013) bahwa sifat genetis tanaman 

kedelai lebih besar peranan nya 

dalam menentukan umur berbunga.  

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

dan pemberian pupuk organik cair 

NASA serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman kedelai hitam. Hasil 

uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

terhadap tinggi tanaman kedelai 

hitam dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tinggi tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan 

pemberian konsentrasi pupuk organik cair (cm). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

  Konsentrasi POC (%)   Rata- 
Rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 86,72 a 87,78 a 93,61 a 86,28 a 88,60 a 

40 x 20 78,78 a 82,94 a 83,11 a 83,50 a 82,08 a 

Rata – rata 82,75 a 85,36 a 88,60 a 84,89 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 3 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap tinggi tanaman. Hal ini 

diduga karena tinggi tanaman kedelai 

hitam lebih dipengaruhi oleh genetik 

tanaman, sesuai dengan pernyataan 

Mas’ula et al., (2018) bahwa tinggi 

tanaman dipengaruhi oleh faktor 
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genetik.   

Jumlah Cabang Primer 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

berpengaruh nyata sedangkan 

pemberian pupuk organik cair 

NASA dan interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah cabang primer tanaman 

kedelai hitam. Hasil uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% terhadap jumlah 

cabang primer tanaman kedelai 

hitam dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Jumlah cabang primer kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan  

pemberian konsentrasi pupuk organik cair (cabang). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

  Konsentrasi POC (%)   Rata- 
Rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 9,40 a 9,87 a 9,00 a 9,60 a 9,47 b 

40 x 20 10,87 a 10,47 a 11,13 a 10,00 a 10,62 a 

Rata – rata 10,13 a 10,17 a 9,47 a 9,80 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 4 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam berbeda berpengaruh nyata 

terhadap jumlah cabang primer. 

Kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam  40 cm x 20 cm menghasilkan 

jumlah cabang lebih banyak 

dibandingkan kedelai yang ditanam 

dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm. 

Hal ini karena pada jarak tanam yang 

lebih renggang mempermudah 

penerimaan intensitas cahaya 

matahari menjadi lebih besar dan 

memberikan kesempatan pada 

tanaman untuk melakukan 

pertumbuhan kearah samping, 

sehingga mempengaruhi 

terbentuknya cabang (Jusniati, 2013). 

Kedelai yang ditanam dengan 

konsentrasi POC NASA berbeda dan 

interaksi  antara jarak tanam dan 

POC NASA  memberikan hasil yang 

sama terhadap jumlah cabang primer. 

Hal ini dikarenakan adanya 

keterkaitan antara tinggi tanaman 

dengan jumlah cabang primer, 

dimana semakin tinggi tanaman 

maka jumlah cabang primer semakin 

sedikit. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hasnah (2003), jika 

cahaya matahari lebih banyak 

digunakan untuk pertumbuhan 

kearah samping (pembentukan 

cabang) akibatnya tanaman menjadi 

lebih pendek tetapi, jika cahaya 

matahari lebih banyak digunakan 

untuk pertumbuhan kearah atas 

(tinggi tanaman)  maka jumlah 

cabang primer menjadi cenderung 

sedikit.  

Umur Panen 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

dan pemberian pupuk organik cair 

NASA serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

umur panen tanaman kedelai hitam. 

Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

terhadap umur panen tanaman 

kedelai hitam dapat dilihat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Umur panen kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan pemberian 

konsentrasi pupuk organik cair (hari). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

        Konsentrasi POC (%)  Rata-rata 

0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 82,00 a 82,00 a 82,00 a 81,00 a 81,75 a 

40 x 20 81,00 a 83,00 a 81,00 a 81,00 a 81,50 a 

Rata – rata 81,50 a 82,50 a 81,75 a 81,00 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%.

Tabel 5 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap umur panen. Hal ini 

dikarenakan adanya keterkaitan 

antara umur tanaman berbunga 

dengan umur panen, dimana semakin 

cepat umur tanaman berbunga maka 

umur panen juga semakin cepat. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan 

Pramuja dan Rasyad (2018), yang 

menyatakan bahwa kebanyakan 

pada tanaman semusim, umur panen 

sangat  

tergantung oleh waktu berbunga 

tanaman tersebut, dimana umur 

berbunga berkorelasi positif dengan 

umur panen.  

Jumlah Polong Total Per Tanaman 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

berpengaruh nyata sedangkan 

pemberian pupuk organik cair NASA 

dan interaksinya berpengaruh tidak 

nyata terhadap jumlah polong total 

per tanaman kedelai hitam. Hasil uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap 

jumlah polong total per tanaman 

kedelai hitam dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Jumlah polong total per tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam 

berbeda dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (polong). 

Perlakuan 

Jarak Tanam (cm x cm) 

Konsentrasi POC (%)  Rata-rata 

0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 79,93 a 78,20 a 69,33 a 68,67 a 74,03 b 

40 x 20 83,20 a 86,60 a 93,00 a 93,00 a 88,95 a 

Rata – rata 81,57 a 82,40 a 74,03 a 80,83 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

 Tabel 6 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam berbeda menghasilkan jumlah 

polong total per tanaman yang 

berbeda nyata. Kedelai yang 

ditanam dengan jarak tanam          

40 cm x 20 cm menghasilkan 

jumlah polong total per tanaman 

lebih banyak dibandingkan kedelai 

yang ditanam dengan jarak tanam          

40 cm x 15 cm. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Harjadi (1991), 

bahwa penggunaan jarak tanam 

yang ideal bagi tanaman akan 

memperkecil terjadinya kompetisi 

bagi tanaman, sehingga jumlah 

polong dan jumlah biji meningkat. 

Kedelai yang ditanam dengan 

konsentrasi POC NASA berbeda 

dan Interaksi antara jarak tanam dan 
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konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap jumlah polong total per 

tanaman. Menurut Gardner et al., 

(1991) hal ini disebabkan karena  

jumlah polong per tanaman dapat 

dipengaruhi oleh sifat genetik 

Jumlah Polong Bernas 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

berpengaruh nyata sedangkan 

pemberian pupuk organik cair 

NASA dan interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah polong bernas tanaman 

kedelai hitam. Hasil uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% terhadap jumlah 

polong bernas tanaman kedelai 

hitam dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah polong bernas tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam 

berbeda dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (polong). 

PerlakuanJarak Tanam 

(cm x cm) 

  Konsentrasi POC (%)   Rata-rata 

0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 53,33 a 53,53 a 51,40 a 51,73 a 52,49 b 

40 x 20 55,73 a 57,73 a 72,20 a 70,73 a 64,09 a 

Rata – rata 54,53 a 55,63 a 61,80 a 61,23 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 7 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam berbeda menghasilkan jumlah 

polong bernas yang berbeda nyata. 

Kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam 40 cm x 20 cm menghasilkan 

jumlah polong bernas terbanyak 

sedangkan kedelai yang ditanam 

dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm 

menghasilkan jumlah polong bernas 

paling sedikit. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Srihartanto et al., (2015)  

bahwa jarak tanam renggang 

menghasilkan jumlah polong per 

tanaman dan jumlah polong bernas 

per tanaman lebih banyak dibanding 

jarak tanam yang lebih rapat, hal ini 

karena pertanamannya lebih terbuka 

sehingga meminimalkan kompetisi 

cahaya dan unsur  hara antar 

tanaman. 
Kedelai yang ditanam dengan 

konsentrasi POC NASA berbeda dan 

interaksi antara jarak tanam dan 

konsentrasi POC NASA memberikan 

hasil yang sama terhadap jumlah 

polong bernas. Hal ini dikarenakan 

adanya keterkaitan antara jumlah 

polong total per tanaman dengan 

polong bernas, dimana semakin 

banyak jumlah polong total per 

tanaman maka jumlah polong bernas 

juga semakin banyak. 

Persentase Polong Bernas 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam dan 

pemberian pupuk organik cair NASA 

serta interaksinya berpengaruh tidak 

nyata terhadap persentase polong 

bernas. Hasil uji lanjut BNJ pada 

taraf 5% terhadap persentase polong 

bernas tanaman kedelai hitam dapat 

dilihat pada Tabel 8. 
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Tabel 8. Persentase polong bernas tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam 

berbeda dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (%). 

Perlakuan 

Jarak Tanam (cm x cm) 

              Konsentrasi POC (%)   Rata- rata 

0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 65,17 a 65,67 a 71,50 a 67,61 a 67,49 a 

40 x 20 67,44 a 65,72 a 76,11 a 73,00 a 70,57 a 

Rata – rata 66,31 a 65,70 a 67,49 a 70,31 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 8 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap persentase polong bernas. 

Menurut Rusmiati et al (2005) hal ini 

disebabkan karena persentase 

polong bernas tanaman dipengaruhi 

oleh sifat genetik tanaman itu 

sendiri. 

Jumlah Biji Per Tanaman 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

berpengaruh nyata sedangkan 

pemberian pupuk organik cair 

NASA dan interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah biji per tanaman. Hasil uji 

lanjut BNJ pada taraf 5% terhadap 

jumlah biji per tanaman kedelai 

hitam dapat dilihat pada Tabel 9. 
 

Tabel 9. Jumlah biji per tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan 

pemberian konsentrasi pupuk organik cair (biji). 

Perlakuan Jarak Tanam 

(cm x cm) 

Konsentrasi POC (%)  Rata-rata 

0 0,4 0,6 0,8  

40 x 15 121,33 a 123,80 a 114,93 a 119,40 a 119,87 b 

40 x 20 121,20 a 131,60 a 148,07 a 162,20 a 140,77 a 

Rata – rata 121,27 a 127,70 a 119,87 a 140,80 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 9 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam berbeda menghasilkan jumlah 

biji per tanaman yang berbeda nyata. 

Kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam 40 cm x 20 cm menghasilkan 

jumlah biji per tanaman lebih banyak 

dibandingkan kedelai yang ditanam 

dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Harjadi (1991), bahwa penggunaan 

jarak tanam yang ideal bagi tanaman 

akan memperkecil terjadinya 

kompetisi bagi tanaman, sehingga 

meningkatkan jumlah polong dan 

jumlah biji. 

Kedelai yang ditanam dengan 

konsentrasi POC NASA berbeda dan 

interaksi antara jarak tanam dan 

konsentrasi POC NASA memberikan 

hasil yang sama terhadap jumlah biji 

per tanaman kedelai hitam. Hal ini 

dikarenakan adanya keterkaitan 

antara jumlah polong bernas dengan 

jumlah biji per tanaman, dimana 

semakin banyak jumlah polong 

bernas maka jumlah biji juga akan 

semakin banyak. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Rogers et al., 

(1984) bahwa hasil biji biasanya 

berhubungan erat dengan jumlah 

polong bernas, dan didukung oleh 
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pernyataan Anjani et al., (2016) 

bahwa jumlah biji per tanaman erat 

kaitannya dengan jumlah polong 

bernas per tanaman. 

Berat Biji Kering Per Plot 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam dan 

pemberian pupuk organik cair NASA 

serta interaksinya berpengaruh tidak 

nyata terhadap berat biji kering per 

plot. Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 

5% terhadap berat biji kering per plot 

tanaman kedelai hitam dapat dilihat 

pada Tabel 10. 

Tabel 10. Berat biji kering per plot tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam 

berbeda dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (gram). 

Perlakuan Jarak Tanam 

(cm x cm) 

Konsentrasi POC (%)  Rata-rata 

0 0,4 0,6 0,8  

40 x 15 636,67 a 596,67 a 653,33 a 633,33 a 630,00 a 

40 x 20 468,33 a 600,00 a 576,67 a 600,00 a 561,25 a 

Rata – rata 552,50 a 598,33 a 630,00 a 616,67 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak 

nyata menurut uji BNJ pada taraf 5%. 

Tabel 10 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda, serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap berat biji kering per plot. 

Menurut Mimbar (2004) hal ini 

disebabkan karena bobot dan ukuran 

biji tergantung pada sifat genetik dari 

kedelai yang ditanam.  

Berat Biji Kering Per Tanaman 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam 

dan pemberian pupuk organik cair 

NASA serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat biji kering per tanaman. Hasil 

uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

terhadap berat biji kering per 

tanaman kedelai hitam dapat dilihat 

pada Tabel 11.  

Tabel 11. Berat biji kering per tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda 

dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (gram). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

             Konsentrasi POC (%)  Rata- 
rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 15,64 a 15,58 a 14,32 a 13,80 a 14,83 a 

40 x 20 13,62 a 15,75 a 16,67 a 17,89 a 15,98 a 

Rata – rata 14,63 a 15,67 a 14,83 a 15,85 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%.  

Tabel 11 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda, serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap berat biji kering per 

tanaman. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Arifin (2004) bahwa 

produksi tanaman kedelai 

dipengaruhi oleh sifat genetis dari 

tanamannya, dan menurut Mimbar 

(2004) bobot dan ukuran biji/polong 

tergantung pada sifat genetis dari 

kedelai yang ditanam. 

Berat 100 Biji 

Hasil analisis ragam 
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menunjukkan bahwa jarak tanam 

dan pemberian pupuk organik cair 

NASA serta interaksinya 

berpengaruh tidak nyata terhadap 

berat 100 biji kering per tanaman. 

Hasil uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

terhadap berat 100 biji kering per 

tanaman kedelai hitam dapat dilihat 

pada Tabel 12. 

Tabel 12. Berat 100   biji kering per plot tanaman kedelai hitam dengan jarak 

tanam berbeda dan pemberian konsentrasi pupuk organik cair (gram). 

Perlakuan 
Jarak Tanam (cm x cm) 

             Konsentrasi POC (%)  Rata- 
rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 13,56 a 12,88 a 12,70 a 12,72 a 12,96 a 

40 x 20 13,76 a 12,94 a 12,25 a 12,32 a 12,82 a 

Rata – rata 13,66 a 12,91 a 12,96 a 12,52 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5%.  

 

Tabel 12 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

berbeda, serta interaksi antara jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap berat 100   biji kering per 

plot. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Kamil (1996) bahwa 

tinggi rendahnya berat 100 biji 

sangat dipengaruhi oleh genetik dan 

banyak atau sedikitnya bahan kering 

yang di tumpuk ke dalam biji.  

Indeks Panen 

Hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa jarak tanam dan 

pemberian pupuk organik cair NASA 

berpengaruh tidak nyata sedangkan 

interaksinya berpengaruh nyata 

terhadap indeks panen tanaman 

kedelai hitam. Hasil uji lanjut BNJ 

pada taraf 5% terhadap Indeks panen 

tanaman kedelai hitam dapat dilihat 

pada Tabel 13. 

Tabel 13. Indeks panen tanaman kedelai hitam dengan jarak tanam berbeda dan 

pemberian konsentrasi pupuk organik cair. 

Perlakuan 

Jarak Tanam (cm x cm) 

    Konsentrasi POC (%)   Rata- 

rata 0 0,4 0,6 0,8 

40 x 15 0,35 a 0,30 ab 0,27 ab 0,26 b 0,30 a 

40 x 20 0,30 ab 0,30 ab 0,30 ab 0,34 ab 0,31 a 

Rata – rata 0,33 a 0,30 a 0,30 a 0,30 a  

Angka – angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji BNJ pada taraf 5% 

Tabel 13 menunjukan bahwa 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam dan konsentrasi POC NASA 

memberikan hasil yang sama 

terhadap indeks panen. Menurut 

Hakim (2010) varietas kedelai 

mempunyai tipe tanaman yang 

berbeda antara yang satu dengan 

yang lain. Tipe tanaman tersebut 

berpengaruh nyata terhadap indeks 

panen. 

Kedelai yang ditanam dengan 

interaksi antara jarak tanam dan 

konsentrasi POC NASA 

menghasilkan indeks panen yang 

berbeda nyata terhadap indeks
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panen. Kedelai yang ditanam dengan 

interaksi jarak tanam            40 cm x 

15 cm dengan   POC NASA 

konsentrasi 0 % menghasilkan indeks 

panen paling tinggi. Kedelai yang 

ditanam dengan interaksi jarak tanam 

40 cm x 15 cm dengan POC NASA 

konsentrasi 0,8 % menghasilkan 

indeks panen paling rendah. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Kedelai yang ditanam dengan 

perlakuan jarak tanam 40 cm x 20 

cm meningkatkan 12% jumlah 

cabang primer, 20% jumlah polong 

total per tanaman, 22% jumlah  

polong bernas, dan 17,4% jumlah 

biji per tanaman dibandingkan 

kedelai yang ditanam dengan jarak 

tanam      40 cm x 15 cm 

2. Kedelai yang diberi perlakuan 

konsentrasi POC NASA 

memberikan efek yang  sama 

terhadap pertumbuhan dan 

produksi, kecuali pada parameter 

kadar klorofil kedelai hitam. 

Kedelai   yang diberi perlakuan 

POC NASA konsentrasi 0,4% 

meningkatkan kadar klorofil 

berturut-turut sebesar 9,3%, 4,6%, 

dan 12,7% dibandingkan perlakuan 

POC NASA konsentrasi 0%, 0,6%, 

dan 0,8%. 

3. Kedelai yang ditanam dengan 

interaksi jarak tanam dengan 

konsentrasi POC NASA 

memberikan efek yang  sama 

terhadap pertumbuhan dan 

produksi, kecuali pada parameter 

kadar klorofil dan indeks panen. 

Kedelai yang ditanam dengan 

interaksi jarak tanam 40 cm x   15 

cm dengan POC NASA 

konsentrasi 0,4 % menghasilkan 

kadar klorofil tertinggi dan kedelai 

yang ditanam dengan interaksi 

jarak tanam 40 cm x    15 cm 

dengan POC NASA konsentrasi 0 

% menghasilkan. 

Saran 

  Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, sebaiknya 

digunakan jarak tanam 40 cm x 20 

cm dan pemberian POC NASA 

konsentrasi 0,4 %. 
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